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(28 SURA 1955) PENDIDIKAN

AN Paradigma Baru Evaluasi Pendidikan

Kepala Badan Standar,

Kurikulum dan Asesmen

Pendidikan Kemendikbud-

ristek Anindito Aditomo,

mengatakan, AN sebagai

evaluasi sistem pendidikan

dirancang untuk mendo-

rong dan memfasilitasi per-

baikan kualitas pembela-

jaran. Hasil dari asesmen

ini menjadi peta sekaligus

umpan balik bagi satuan

pendidikan dan dinas pen-

didikan. 

"Umpan balik dan peme-

taan dari hasil AN nantinya

jadi dasar perbaikan sistem

pendidikan Indonesia," kata

Anindito dalam Silatu-

rahmi Merdeka Belajar V

yang digelar secara virtual,

Kamis malam (2/9).

Anindito menjelaskan,

hal-hal yang diukur dalam

AN, yakni memberi infor-

masi hasil belajar apa yang

paling mendasar dan dipri-

oritaskan bagi semua pe-

mangku kepentingan. Ke-

mudian, bagaimana cara

memperbaiki kualitas pem-

belajaran supaya tujuan

terpenting tadi itu bisa dica-

pai oleh sekolah.

Hasil AN, kata Anindito,

dikembalikan kepada seko-

lah dan pemerintah daerah

melalui platform bernama

Rapor Pendidikan, yang

memudahkan evaluasi diri

dan perencanaan tindak

lanjut yang relevan bagi

masing-masing daerah dan

sekolah.

Di AN, Anindito mene-

gaskan, tidak ada skor indi-

vidu siswa, guru maupun

kepala sekolah. "Hasil AN,

berisi skor sekolah untuk

mendorong refleksi dan

evaluasi. Supaya tidak ada

tekanan sosial terhadap sat-

uan pendidikan, hasil ases-

men tidak akan dipublikasi-

kan," ujar Anindito, seraya

mengatakan, sekolah hanya

dapat melihat skor sekolah-

nya sendiri. 

Anindito juga mengung-

kapkan, alasan mengapa

AN tetap dilakukan di masa

pandemi, karena justru di

masa sekarang perlu dike-

tahui informasi seberapa

banyak terjadinya kehilang-

an kesempatan belajar

(learning loss).  Potensi ke-

hilangan kesempatan bela-

jar di setiap daerah, kata-

nya, sangat bervariasi. 

AN, tutur Anindito, akan

digunakan dalam melaku-

kan intervensi terarah agar

learning loss akibat pande-

mi ini dapat semakin di-

atasi. Namun, Anindito

menyebut pelaksanaan AN

tidak dapat dilakukan se-

cara keseluruhan akibat

pandemi ini. (Ati).-f

PENANGANAN INSECURE PADA REMAJA

Sering Bermedsos Berdampak Kurang Baik

YOGYA (KR) - Dosen
Program Studi Psikologi,
Universitas Aisyiyah (Uni-
sa) Yogyakarta Zahro Varis-
na Rohmadani SPsi MPsi
Psikolog dan Tri Winarsih
SPsi MPsi Psikolog melaku-
kan program pengabdian
kepada masyarakat di SMA
Muhammadiyah 2 Yogya-
karta, Mei-Agustus 2021.
Tema yang diangkat 'Psiko-
edukasi dan Hipnoterapi
untuk Penanganan Inse-
cure pada Remaja'.

Zahro mengatakan, pan-
demi Covid-19 telah meng-

ubah banyak hal. Di dunia
pendidikan, pandemi men-
jadikan sistem pengajaran
online/daring. Menurutnya,
belajar secara daring meng-
akibatkan siswa lebih se-
ring menggunakan gadget.
Dampak lainnya siswa
menjadi sering melihat me-
dia sosial.

"Karena sering melihat
medsos, siswa jadi sering
membanding-bandingkan
dirinya dengan orang lain
atau teman-temannya. Hal
tersebut juga dialami rema-
ja yang bersekolah di SMA

Muhammadiyah 2 Yogy,"
kata Zahro kepada KR,
Minggu (5/9).

Tri Winarsih menambah-
kan, untuk menangani per-
masalahan tersebut, diberi-
kan penanganan berupa
psikoedukasi mengenai in-
secure (perasaan cemas, ti-
dak mampu, dan kurang
percaya diri yang membuat
seseorang merasa tidak
aman) dengan model pod-
cast tayang di Youtube.
Selain itu, melalui hipnoter-
api berupa audio yang bisa
didengarkan berulang-
ulang dari Youtube.

Hasilnya para siswa men-
jadi merasa lebih baik, lebih
tenang, merasa berani dan
percaya diri. Mereka meli-
hat manusia pasti memiliki
kelebihan dan kelemahan,
bermuhasabah terhadap
diri sendiri. 

"Para siswa merasa lebih
baik karena berpikir ma-
sing-masing orang memiliki
kelebihan dan harus lebih
mencintai diri sendiri serta
lebih banyak bersyukur,"
katanya.  (Dev)-f

STMM 'MMTC'  Mewisuda 122 Lulusan
YOGYA (KR) - Lulusan Sekolah Tinggi

Multi Media (STMM) 'MMTC' Yogyakarta
harus dapat berkontribusi secara luas ter-
utama dalam pemanfaatan teknologi untuk
diseminasi informasi yang bebas hoax. Oleh
karena itu, wisuda menjadi momentum
penting yang menjadi tonggak awal bagi
para lulusan untuk berkiprah dan berkon-
tribusi bagi negara. 

Hal itu disampaikan Ketua Sekolah
Tinggi Multi Media 'MMTC Ir Noor Iza MSc
dalam wisuda secara daring dari Audito-
rium Sekolah Tinggi Multi Media, Sabtu
(4/9). Wisuda diikuti 122 wisudawan yang
terdiri dari tiga jurusan yaitu Penyiaran,
Animasi dan Teknologi Permainan serta
Jurusan Komunikasi Informasi Publik
(KIP). Lulusan terbaik diraih Megawati
Prasetya Ningrum dari Prodi Manajemen
Teknik Studio Produksi (Matekstosi) yang
meraih IPK 3,82. Pada wisuda ini juga di-
sampaikan orasi ilmiah oleh Kepala Badan
Penelitian dan Pengembangan SDM

Kementerian Kominfo, Dr Eng Hary
Budiarto MKom.

Hary Budiarto mengatakan, salah satu
faktor utama dalam keberhasilan proses
transformasi digital adalah kompetensi
SDM nasional. Transformasi yang sangat
cepat membutuhkan terobosan dalam men-
cetak SDM digital yang unggul dan kreatif.
Untuk itu PT perlu menyiapkan dan me-
ningkatkan talenta digital serta memba-
ngun budaya digital dengan memanfaatkan
bonus demografi dan pemberdayaan ma-
syarakat. 

"Covid-19 telah memberikan pelajaran
berharga. Krisis ini memaksa kita
mengembangkan cara-cara baru, mem-
bangun standar kebaikan dan kepan-
tasan baru. Intelektual muda adalah gar-
da terdepan dalam mengatasi berbagai
tantangan bangsa. Setiap wisudawan
memiliki tanggung jawab yang lebih be-
sar dalam membangun masyarakat dan
negara," terangnya. (Ria)

TIM PKM-PM UGM BERDAYAKAN WARIA

Inovasi Pembuatan Wayang Sampah Plastik 
YOGYA (KR) - Tim

PKM-PM UGM yang be-

ranggotakan Leony Vita

Artanti (FTP), Muhammad

Najmi Mumbada (FTP),

Roykhana Purwita (FTP)

dan Al-Viyah Rahmaidah

(FMIPA) dibimbing dosen

pendamping Dra Eko Tri

Sulistyani MSc, berhasil

membuat inovasi yang

bermanfaat bagi kaum

waria. Inovasi yang mereka

buat adalah pembuatan

wayang dari sampah plas-

tik berbasis QR code seba-

gai media pembelajaran.

Kegiatan mereka berlang-

sung di Pondok Pesantren

Waria Al-Fatah di Dusun

Calenan Jagalan

Banguntapan Bantul. 

MenurutLeony Vita , pro-

gram pemberdayaan ini

bertujuan memberikan

keterampilan kepada waria.

Harapannya, mereka dapat

meningkatkan kreativitas

yang dimiliki untuk men-

ciptakan lapangan pekerja-

an secara mandiri. 

Hal tersebut dilakukan,

karena dalam kehidupan

sehari-hari, waria sering

mendapatkan perlakuan

yang berbeda (diskriminasi)

akibat status sosial yang

dimiliki, sehingga menye-

babkan mereka kesulitan

mendapatkan lapangan pe-

kerjaan yang wajar. Di sisi

lain, program ini juga bertu-

juan mengatasi permasa-

lahan sampah plastik yang

cukup banyak. 

Ide pembuatan media

pembelajaran berupa

wayang yang terbuat dari

sampah kantong plastik de-

ngan basis QR code ini, kata

Vita, nantinya diwujudkan

melalui sebuah program

yang diterapkan sebagai

kegiatan wirausaha bagi

masyarakat mitra. 

Dosen pendamping Tim

PKM, Eko TRi Sulistyani

menyatakan, program pem-

berdayaan waria ini dapat

menggali ide-ide kreatif pa-

ra waria dan bila pelatihan

ini ditekuni berpotensi men-

jadi peluang usaha yang

menarik. Di sisi lain, waria

juga bisa menjadi pendon-

geng pada acara tertentu.

Media pembelajaran be-

rupa wayang dipilih karena

bersifat interaktif dan dapat

melatih kemampuan public

speaking. (Obi)

EKONOMI
STOK CABAI DAN BAWANG MERAH MELIMPAH

TPID DIY Tingkatkan Perdagangan Antardaerah

"TPID DIY terus menjaga

agar kelancaran arus ba-

rang tidak terganggu sela-

ma masa Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM) Level 4 di

DIY dari sisi kelancaran pa-

sokan. Sementara untuk

menjaga stabilitas harga

produk khususnya di ting-

kat petani, TPID DIY ber-

komitmen meningkatkan

serapan pada komoditas

hortikultura yaitu cabai dan

bawang merah yang saat ini

sedang mengalami panen

raya," papar Deputi Kepala

Perwakilan Bank Indonesia

(BI) DIY Miyono di Yogya-

karta, Minggu (5/9).

Untuk mengoptimalkan

serapan hortikultura yang

pasokannya tengah me-

limpah karena panen raya

baik komoditas cabai dan

bawang merah di DIY, me-

nurut Miyojno, di antara-

nya dilakukan melalui

perdagangan kerja sama

antardaerah hingga upaya

menyerap langsung dari

petani. 

Selain itu, upaya lain

yang dilakukan adalah pen-

guatan dari sisi hilir mela-

lui pengolahan pascapanen,

agar semua produk hasil

panen dapat terserap pasar. 

Kepala Bidang Perdaga-

ngan Dalam Negeri Dinas

Perindustrian dan Perdaga-

ngan (Disperindag) DIY

Yanto Apriyanto mengakui,

harga cabai di DIY memang

mengalami tekanan cukup

signifikan, tetapi masih ti-

dak separah wilayah lain-

nya. Jatuhnya harga cabai

ini dikarenakan seluruh

sentra produksinya tengah

panen raya sehingga

ketersediaan pasokan me-

limpah ruah sedangkan

permintaan pasar tidak-

lah banyak.

"Dari hasil pemantauan

perkembangan harga ba-

han pokok pangan di bebe-

rapa pasar tradisional di

Yogyakarta, harga cabai

masih berfluktuasi. Harga

cabai merah besar turun

dari Rp 15.000 menjadi Rp

14.700/kg, cabai merah

keriting Rp 11.700/kg,

cabai rawit hijau Rp

17.000/kg dan cabai rawit

merah Rp 13.300/kg,"

terangnya. (Ira)

YOGYA (KR) - Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) DIY terus ber-

upaya untuk menjaga stabilitas supply dan demand baik dari kelancaran

pasokan maupun menjaga stabilitas harga terutama tingkat petani.

Sehingga harga kebutuhan pokok tetap terjaga guna menjaga inflasi agar

berada pada levelnya.

JAKARTA (KR) - Kemendikbudristek terus

menyosialisasikan kebijakan Asesmen Nasional

(AN) kepada masyarakat secara lebih luas.

Kebijakan untuk memetakan dan mengevaluasi

sistem pendidikan nasional ini, merupakan pro-

gram prioritas Merdeka Belajar.

BNI Percepat Transformasi Digital
JAKARTA (KR) - PT Bank Negara Indonesia (Persero)

Tbk atau BNI terus berkarya dan berinovasi menjadi pelo-
por layanan perbankan berbasis digital di tengah era dis-
rupsi teknologi yang dinamis. Pandemi Covid-19 justru
telah mendorong percepatan transformasi digital BNI
karena tingginya kebutuhan transaksi yang aman dari
potensi penularan virus Korona.

Wakil Direktur Utama BNI Adi Sulistyowati mengata-
kan, layanan digital BNI bagi para nasabahnya sudah
mampu melayani seluruh bagian rantai kebutuhan
bertransaksi, mulai dari membuka rekening, bertransaksi
secara digital, mengirimkan kado virtual, hingga meng-
urus bisnis. Dengan demikian, penguatan layanan digital
BNI menjadi bagian solusi dari tantangan yang dihadapi
oleh sebagian besar masyarakat.

"Kami menghadirkan fitur DIKADO yang tersedia di
dalam BNI Mobile Banking guna meningkatkan apresiasi
kepada nasabah dan merupakan salah satu dari anggota
ekosistem layanan digital BNI. Layanan digital BNI mulai
disiapkan sejak calon nasabah ingin membuka rekening
melalui digital opening account dengan fitur face recogni-
tion atau melalui BNI DigiCS sehingga tidak perlu lagi
mengantri di kantor cabang," tuturnya, Minggu (5/9).

Setelah memiliki rekening, nasabah akan memperoleh
layanan New BNI Mobile Banking dengan tampilan yang
lebih Simple, Fresh, dan Clean yang dilengkapi dengan fi-
tur-fitur baru. New BNI Mobile Banking menjadi salah
satu bukti BNI ingin hadir lebih dekat dengan nasabah
tanpa penghalang apapun, termasuk pandemi.            (Ira)

AHM Apresiasi Pelanggan
JAKARTA (KR) - PT Astra Honda Motor (AHM) dan

jaringannya di seluruh Indonesia memberikan apresiasi

atas loyalitas konsumen sepeda motor dalam rangka

menyambut Hari Pelanggan Nasional setiap tanggal 4

September. Sejumlah kegiatan diselenggarakan, baik

secara online atau offline.

Mengambil tema 'Bersama Honda Satu Hati Kita

Peduli' sejumlah kegiatan dilakukan pada periode

Agustus hingga September 2021. Aktivitas utama

dalam agenda ini adalah persembahan event-event

lokal untuk konsumen pada jaringan sepeda motor

Honda di wilayah Sumatera, Jawa, Kalimantan,

Sulawesi dan Papua.

General Manager Honda Customer Care Center

(HC3) PT Astra Honda Motor (AHM) Antok Yuniarso

mengatakan, Hari Pelanggan Nasional ini adalah mo-

mentum bagi perusahaan untuk memberikan apresiasi

kepada konsumen, khususnya di masa pandemi.

Kegiatan dilakukan dengan kreatif dan berdampak luas

untuk masyarakat.

"Konsumen merupakan aset berharga perusahaan.

Untuk itu kami mengapresiasi loyalitas para konsumen

yang setia menggunakan sepeda motor Honda untuk

mendukung aktivitas keseharian mereka. Tentunya,

kegiatan kreatif yang dilakukan jaringan kami menye-

suaikan dengan karakteristik konsumen di daerah ma-

sing-masing, serta mengikuti protokol kesehatan," ujar

Antok, Minggu (5/9). (Awh)

BCA Desa Wisata Award 2021 
JAKARTA (KR) - PT Bank Central Asia Tbk (BCA)

menggelar BCA Desa Wisata Awards 2021. Pemberian

penghargaan ini dilakukan melalui program Corporate

Social Responsibility (CSR) bertujuan mengajak desa

wisata tetap bersemangat dan berinovasi ditengah pan-

demi covid -19.

"BCA Desa Wisata Awards 2021 menjadi sebuah

sarana yang memberikan kesempatan untuk desa wisa-

ta mempromosikan kekayaan potensi yang dimiliki. Di

tengah kondisi seperti ini, penting sekali untuk melaku-

kan sinergi dengan berbagai elemen untuk mencip-

takan daya tarik investasi yang kompetitif demi pemuli-

han ekonomi yang lebih baik. Sebuah kebanggaan

tersendiri bagi kami BCAmelihat antusiasme yang ting-

gi dari seluruh pengurus desa wisata di berbagai

wilayah di Indonesia," kata Presiden Direktur BCA

Jahja Setiaatmadja pada  penganugrahan BCA Desa

Wisata Awards di Jakarta, Jumat (3/9).

Rangkaian kegiatan BCA Desa Wisata Award 2021

sudah dimulai sejak bulan April dan selama itu pula

para peserta mendapatkan berbagai pelatihan dan

rangkaian seleksi. 

Kompetisi ini telah diikuti oleh lebih dari 465 desa

wisata hingga akhirnya menyisakan 20 finalis yang ma-

suk ke tahap penjurian. (Lmg)

Perkembangan P2P Lending di DIY
MENURUT Peraturan OJK No.77/PO-

JK.01/2016 tentang Layanan Pinjam
Meminjam Bebasis Teknologi Informasi,
pengertian Peer to Peer (P2P) Lending
adalah layanan pinjam meminjam uang
dalam mata uang rupiah secara langsung
antara kreditur/lender (pemberi pinjaman)
dan debitur/borrower (penerima pinjaman)
berbasis teknologi informasi. P2P lending
disebut juga sebagai Layanan Pinjam
Meminjam Uang Berbasis Teknologi
Informasi (LPMUBTI).

Saat ini P2P Lending atau LPMUBTI
berkembang sangat pesat. Bahkan ada
yang mengatakan jika P2P lending ini  da-
pat menjadi pesaing bagi perbankan jika
perbankan tidak mengimbangi dengan in-
ovasi. Ada beberapa faktor pendorong
berkembangnya P2P lending. Dari sisi
pemberi pinjaman menmberikan keun-
tungan yang cukup besar dibanding jika
uangnya ditabung atau ditempatkan pada
instrumen-instrumen keuangan. Dari sisi
peminjam atau kreditur ada beberapa ke-
untungan. Pertama, prosedur mengajukan
pinjamannya sederhana. Kedua, pen-
cairan pinjaman cepat. Ketiga, seringkali ti-
dak dibutuhkan agunan untuk pengajuan
pinjaman.

Namun di samping sisi positif tersebut
P2P juga mengandung risiko dan kerugi-
an. Bagi pemberi pinjaman atau kreditur

ada resiko pinjaman tidak dikembalikan
atau gagal bayar. Bagi peminjam atau
debitur seringkali harus membayar bunga
dan denda jika terlambat membayar yang
sangat tinggi.

Bagaimana dengan di DIY? Perkemba-
ngan beberapa indikator P2P lending di
DIY dapat dilihat pada Tabel.

Tabel menunjukkan bahwa P2P Lending
di DIY terus berkembang dari waktu ke
waktu. Baik rekening kreditur, rekening
debitur maupun jumlah pinjaman terus
meningkat atau tumbuh dengan rata-rata
persentase pertumbuhan yang cukup ting-
gi. Hal ini didorong oleh pertumbuhan eko-
nomi DIY yang cukup tinggi yang menun-
jukkan aktivitas ekonomi dunia usaha dan
masyarakat DIY yang terus bergerak.
Pertumbuhan ekonomi DIY sebagai
berikut: tahun 2017 (5,6%), 2018 (6,20%),
2019 (6,59%), 2020 (- 2,69%), dan 2021
(6,14%). Jadi hanya di tahun 2020 pertum-
buhan ekonomi DIY negatif. Jumlah pen-
duduk DIY sebesar  3.668.719 orang
(tahun 2020) dengan pendapatan per
kapita Rp 35.646.184/ orang/tahun meru-
pakan pasar potensial bagi P2P lending
yang biasanya menyalurkan kredit yang
tak begitu besar jumlahnya. 

(Dr Nugroho SBM MSi, Dosen FEB
Undip Semarang dan Anggota ISEI

Cabang Semarang)

KR-Istimewa

Tim memberikan pelatihan pembuatan wayang.

KR-Istimewa

Zahro Varisna Rohmadani (kanan) memberikan

psikoedukasi melalui podcast.


